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METODE PENELITIAN

A.;Obyek Penelitian
: Obyek dalam penelitian ini adalah Elevenia. Dasar pertimbangan dipilihnya
Elevenia karena Elevenia adalah pendatang baru dalam dunia situs belanja online
=(terhitung dua tahun per tanggal 19 Maret 2014), namun Elevenia mampu
;menempati posisi TOP-20 sebagai situs yang terbanyak di akses oleh penduduk
clndonesia dengan urutan ke-19 berdasarkan data dari situs alexa (2016, diakses

Spada 15 Agustus 2016).

8 Elevenia juga menduduki peringkat tiga sebagai situs belanja online yang
?%nenghabiskan dana terbesar dalam belanja iklan televisi. Berdasarkan data yang di
dapatkan oleh Wijaya (2016, diakses pada 15 Agustus 2016), Elevenia
mengeluarkan total dana sebesar Rp 97 miliar untuk membeli 3.306 titik iklan di
7te|evisi nasional pada awal tahun 2016. Elevenia juga kreatif dalam menentukan

=artis lokal yang sedang naik daun sebagai celebrity endorser-nya, salah satunya

%adalah Raisa Andriana.

o Peneliti merasa tertarik untuk meneliti bagaimana pengaruh pesan iklan
;,televisi Elevenia tersebut terhadap sikap pembelian pada konsumen. Dalam
Tpenelitian ini yang menjadi konsumen adalah Mahasiswa Program Studi

Manajemen di Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie. Hal ini dikarenakan

mahasiswa Program Studi Manajemen memiliki keterkaitan yang lebih kuat

ﬁerhadap hal-hal yang berhubungan dengan pemasaran dan pembelian.
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B. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan paradigma
ifs,ederhana dan metode penelitian survei. Menurut Kriyantono (2008: 59) metode
asurvei adalah metode riset dengan menggunakan kuesioner sebagai instrumen

pengumpulan datanya, dengan tujuan untuk memperoleh informasi tentang
sejumlah responden yang dianggap mewakili populasi tertentu.
‘ Menurut Sugiyono (2012: 13) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan
j:{sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan
{:untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada
iumumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen
3"penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguiji
ihipotesis yang telah ditetapkan.
2 Sedangkan menurut menurut Kriyantono (2008: 55) riset kuantitatif adalah
riset yang menggambarkan atau menjelaskan suatu masalah yang hasilnya dapat
| digeneralisasikan dengan mementingkan kedalaman data atau analisis, lebih
mementingkan aspek keluasan data sehingga data atau hasil riset dianggap
%merupakan representasi dari seluruh populasi.
? Penelitian bersifat eksplanatori, penelitian eksplanatori adalah penelitian
wyang bertujuan untuk menguji suatu teori atau hipotesis guna memperkuat atau
?bahkan menolak teori atau hipotesis hasil penelitian yang sudah ada sebelumnya.
Penelitian eksplanatori atau eksplanatif bertujuan untuk menjelaskan hubungan
antara dua atau lebih gejala atau variabel. Melalui penelitian eksplanatori, dapat
wdiketahui bagaimana korelasi antara dua atau lebih variabel baik pola, arah, sifat,

%bentuk, maupun kekuatan hubungannya.
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Penelitian ini menggunakan statistik inferensial, menurut Sugiyono (2012:

207) statistik inferensial (probabilitas) adalah teknik statistik yang digunakan untuk
imenganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Statistik ini
zakan cocok digunakan bila sampel diambil dari populasi yang jelas, dan teknik
Tpengambilan sampel dari populasi itu dilakukan secara random. Statistik ini disebut
statistik probabilitas, karena kesimpulan yang diberlakukan untuk populasi

sberdasarkan data sampel itu kebenarannya bersifat peluang (probability).

Peneliti mengumpulkan hasil pemikiran para responden menggunakan

d INJI]

:kuesioner yang akan disebarkan dan akan dihitung menggunakan SPSS. Ketika

::hasil perhitungan dan pengumpulan dari kuesioner telah selesai, peneliti dituntut

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

;"untuk membuat hipotesis sebagai asumsi awal untuk menjelaskan hubungan antar

Zvariable yang diteliti (pesan iklan dan sikap pembelian), yang pada akhirnya akan

mendapatkan hasil solid yang akan menjelaskan hubungan pengaruh pesan iklan

televisi situs belanja online Elevenia terhadap sikap pembelian.

C. Variabel Penelitian

7 Menurut Sugiyono (2012: 58), variabel dapat didefinisikan sebagai atribut
?seseorang, atau obyek, yang mempunyai variasi antara satu orang dengan yang lain
inatau satu obyek dengan obyek yang lain. Variabel juga dapat merupakan atribut
?dari bidang keilmuan atau kegiatan tertentu. Tinggi, berat badan, sikap, motivasi,
kepemimpinan, disiplin kerja, merupakan atribut-atribut dari setiap orang. Berat,

ukuran, bentuk, dan warna merupakan atribut-atribut dari obyek. Bahan baku,

v keuntungan adalah merupakan contoh variabel.
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Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat dirumuskan bahwa variabel
penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan
iyang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
aditarik kesimpulannya. Variabel dapat dibedakan menjadi beberapa jenis yaitu:
;1 Variabel Bebas (Independent Variable)
‘ Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor,
antecedent. Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengeruhi

atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen

g INJIISU|

(Sugiyono 2012: 59). Dalam mencari pengaruh pesan iklan terhadap sikap
pembelian, variabel bebasnya adalah pesan iklan televisi situs belanja online
Elevenia (X). Dalam hal ini, pesan iklan diukur dengan empat dimensi,
yaitu dimensi isi pesan, struktur pesan, format pesan, dan gaya pesan.
Dimensi isi pesan melihat bagaimana iklan Elevenia menggunakan
bahasa yang baik dan benar sehingga mudah dipahami, bagaimana iklan
Elevenia menggunakan kata-kata yang kreatif dalam mengiklankan situs
belanja Elevenia, kejelasan isi pesan iklan Elevenia dalam menyampaikan

keunggulan-keunggulannya, apakah iklan memberikan informasi yang

memudahkan dalam pengaplikasian situs belanja Elevenia, serta tema dan
ilustrasi cerita yang menarik.

Dimensi struktur pesan melihat apakah penyampaian pesan logis
dan tidak berlebihan, mudah dicerna, penyajian pesannya memiliki alur
cerita yang mengalir dan teroganisir dengan baik, serta bagaimana
penyajian pesan iklan Elevenia jelas dalam mengarahkan audiens untuk

melakukan transaksi pembelian pada situs tersebut.
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Dimensi format pesan melihat bagaimana iklan situs belanja

Elevenia menggunakan gambar dan warna yang menarik perhatian,

bagaimana iklan situs belanja Elevenia menggunakan teknologi animasi

yang menarik dan unik, penggunaan musik yang menarik dan enak di

dengar dalam menyajikan iklannya, menampilkan artis endorser yang

menarik, serta bagaiaman desain iklan Elevenia memiliki kualitas suara

yang bagus sehingga dapat didengar dengan jelas oleh audiens.

Dimensi gaya pesan melihat bagaimana iklan situs belanja online

Elevenia memperhatikan pemakaian kata-kata yang mudah dicerna oleh

audiens, mudah dimengerti, serta bagaimana pemakaian kata-kata dalam

pesan iklan situs belanja online Elevenia mempersuasi audiens untuk

bertransaksi di Elevenia.

(219 uen) MMy BXEWLIOJU] UBP SIUSIE INMISUI) DX 1811w exdid eH (D)

Tabel 3.1
Matriks Instrumen Variabel X
Variabel | Dimensi Indikator Item/Pengukuran Skala
1. rangkaian a. Iklan menggunakan
. . bahasa yang baik dan
informasi benar sehingga mudah
Isi Pesan mengenai suatu dipahami
b. Iklan menggunakan
(X1) hal yang akan kata-kata yang kreatif
disampaikan c. lIsi pesan Ordinal
menyampaikan
keunggulan-
keunggulannya
d. Iklan memberikan
Pesan Iklan informasi yang jelas
e. Iklan menggunakan
(variabel tema dan ilustrasi cerita
yang menarik
independen/ 2. susunan pesan a. Penyampaian pesan
logis dan tidak
X) yang berlebihan
Struktur memuat bagaim b. Pesan _r_nudah dicerna
c. Penyajian pesan
Pesan ana cara memiliki alur cerita Ordinal
penyampaian yang mengalir

31D uepy YIM)| eyj3eusioju] uep sjusig 3NIsu|
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(X2) pesansecara Penyajian pesan
logi teroganisir dengan baik
0gis yang "

Penyajian pesan mampu
disampaikanmel mengarahkan audiens
alui ketepatan untuk mfalakukan'

transaksi pembelian
penayangan (mempersuasi)
iklan
Susunan pesan Iklan menggunakan

gambar dan warna yang
yang mampu menarik

Format memuat bagaim perhatian audiens
Iklan menggunakan
Pesan ana cara teknologi animasi yang
(X3) penyampaian menarik dan unik _

Iklan menggunakan Ordinal
pesansecara musik yang menarik
simbolik, dan enak untuk

. didengarkan
maksudnyadisa Iklan menampilkan
mpaikan celebrity endorser yang

. . menarik
melalui musik, Desain iklan memiliki
warna,kata- kualitas suara yang
. i bagus sehingga dapat
kata, ilustrasi didengar dengan jelas
gambar dan
lain-lain
Gaya Bagaimana Pemakaian kata-kata
. yang mudah dicerna
Pesan sebuah iklan oleh audiens
(Xa) disajikan Pemaiakan kata-kata
. dalam pesan iklan
melalui tata mudah dimengerti Ordinal
bahasa Pemakaian kata-kata
dalam pesan iklan
mempersuasi audiens
untuk bertransaksi di
situs belanja Elevenia
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Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat sering disebut sebagai variabel output, kriteria,
konsekuan. Variabel terikat menurut Sugiyono (2012: 59) merupakan
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel
bebas. Variablel terikat dalam penelitian ini adalah sikap pembelian
konsumen (Y), variabel terikat ini dijabarkan lagi menjadi 3 (tiga) buah
dimensi atau sub variabel sikap menurut Schiffman dan Kanuk (2007: 224-
228), antara lain:

a.  Kognitif (Y1), Komponen Kognitif merupakan pengetahuan dan
persepsi yang diperoleh berdasarkan kombinasi pengalaman langsung
dengan obyek sikap dan informasi yang berkaitan dari berbagai sumber.
Pengetahuan dan persepsi seseorang akan diaktualisasikan dalam suatu
bentuk kepercayaan terhadap sifat tertentu yang dimiliki oleh suatu
obyek

b.  Afektif (Y2), Emosi atau perasaan konsumen mengenai produk atau
merek tertentu merupakan komponen afektif dari sikap tertentu. Emosi
dan perasaan dinilai memiliki sifat yang sangat evaluatif, yaitu
mencakup sejauh mana seseorang memberi penilaian terhadap obyek
pembentukan sikap secara langsung dan menyeluruh.

c.  Konatif (Y3), Komponen konatif berhubungan dengan kemungkinan
atau kecenderungan bahwa individu akan melakukan tindakan khusus
untuk berperilaku dengan cara tertentu terhadap obyek pembentuk sikap
tertentu. Dalam riset pemasaran dan konsumen, komponen konatif

sering dianggap sebagai pernyataan maksud konsumen untuk membeli.
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Tabel 3.2
Matriks Instrumen Variabel Y
@) Variabel Sub Indikator Item/Pengukuran Skala
= Variabel
E 1. Pemikiran Iklan yang ditayangkan
= memberikan
3 tentang pengetahuan tentang
= Aspek Elevenia bagaimana cara
5 berbelanja melalui situs
- Kognitif yang online. Ordinal
A (Y1) terbentuk Iklan yang ditayangkan
5 memberikan informasi
a berdasarkan mengenai barang-
< pengetahuan barang yang dijual.
w _ . Iklan menunjukkan
5| Sikap dari terpaan bahwa Elevenia adalah
o _ iklan situs belanja online
2 | Pembelian yang bagus dan
5 terpercaya.
' | Konsumen _ Perasaan Perasaan yang terhibur
. muncul setelah
= | (variabel yang menonton iklan
= Aspek terbentuk di Elevenia
= | dependen/ . Rasa penasaran
- Afektif dalam diri terhadap Elevenia
g' Y) (Y2) konsumen setelah menonton iklan | Ordinal
Q Elevenia
& tentang Perasaan positif
Elevenia mengenai Elevenia
_ Perasaan suka dengan
— melalui Elevenia
z terpaan iklan
§ . Keinginan Munculnya keinginan
- untuk melakukan
g;. untuk transaksi pembelian di
S Aspek melakukan Elevenia
7] ) Munculnya keinginan
= Konatif transaksi untuk melakukan Ordinal
3 (Ya) pembelian di pembelian lagi
5 ) Munculnya keinginan
s Elevenia untuk mempromosikan
= Elevenia kepada teman
§ atau keluarga untuk
o berbelanja di Elevenia
x
()
A
s,
x
5
= 54
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D. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Kriyantono (2008:93), dalam riset kuantitatif dengan teknik
ikomunikasi, dikenal 2 (dua) teknik pengumpulan data yaitu kuesioner dan
awawancara. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data

“kuesioner yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawab.

‘ Menurut Sugiyono (2012: 199), kuesioner merupakan teknik pengumpulan
j:{data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan
{:tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuesioner dapat berupa
ipertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada responden
ﬁsecara langsung atau dikirim melalui pos, atau internet. Dalam penelitian ini

ipemberian kuesioner dilakukan secara langsung kepada responden.
E Teknik Pengambilan Sampel
| Untuk memperoleh efisiensi baik dari segi waktu, tenaga, maupun biaya
maka untuk memperoleh suatu informasi mengenai suatu populasi cukup hanya
%sebagiannya saja atau disebut sampel. Menurut Siagian (2001:4), sampel adalah
?sebagian dari populasi yang ingin diteliti, yang ciri-ciri dan keberadaannya
wdiharapkan mampu mewakili atau menggambarkan ciri-ciri dan keberadaan
?populasi yang sebenarnya.
Menurut Roscoe dalam Sugiyono (2012: 129), ukuran sample yang layak
dalam sebuah penelitian adalah antara 30 sampai dengan 500. Teknik pengambilan
wsampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik probablity sampling.

2 Menurut Sugiyono (2012: 130), probability sampling adalah teknik sampling yang

< memberi peluang sama kepada anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota
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sampel. Cara demikian sering disebut dengan random sampling atau cara

‘rpengambilan sampel secara acak.

Penelitian ini mengambil sampel pada Institut Bisnis dan Informatika Kwik

‘:Kian Gie, Jakarta Utara dengan menggunakan populasi jumlah mahasiswa program

studi Manajemen angkatan 2013-2014 yang berjumlah 272 orang, data ini diambil

ikdari Bagian Akademik dan Keuangan Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian

SGie . Alasan melakukan penelitian di Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian

SGie dikarenakan ruang lingkupnya yang tidak terlalu luas sehingga memudahkan

(v}

:peneliti untuk menentukan responden yang sesuai dengan kriteria.

Sampel yang diambil berdasarkan purposive sampling harus berdasarkan

fkriteria yang telat ditentukan terlebih dahulu oleh peneliti. Kriteria purposive

Ffsampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

.

)

Responden merupakan mahasiswa atau mahasiswi Institut Bisnis dan

Informatika Kwik Kian Gie program studi Manajemen angkatan 2013-2014.

Responden mengetahui dan pernah melihat iklan situs belanja online Elevenia.

Karena jumlah populasinya telah diketahui maka digunakan rumus Slovin

iuntuk mendapatkan ukuran sampel. Berikut adalah rumus Slovin yang dikutip dari

i Kriyantono (2006:164):

1+ Ne?

Keterangan:

n

N

= ukuran sampel
= jumlah populasi
= Nilai presisi yang diinginkan (Peneliti menggunakan nilai presisi

sebesar 10%).
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Ketika menggunakan rumus Slovin, peneliti menetapkan taraf keyakinan

‘(confidence level) sebesar 90% dan taraf signifikansi toleransi kesalahan sebesar

210% atau 0,1 terhadap hasil penelitian. Berikut hasil penghitungan peneliti dengan
‘:rumus Slovin untuk menentukan jumlah sampel yang ideal dalam penelitian ini.
=Berdasarkan hasil penghitungan dengan rumus Slovin, peneliti harus membagikan

i‘kuesioner kepada 73 orang mahasiswa. Kemudian kuesioner yang sudah diisi akan

diolah peneliti kedalam langkah selanjutnya.

i}

n= 272
14272 x 0.12

1g 3N

n=__ 272
2 1+272x0.01

n=73,118

Jadi dari penghitungan di atas maka peneliti mendapatkan angka 73,118 dan
§dibulatkan menjadi angka 73 responden untuk Mahasiswa Manajemen Institut

®Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie Angkatan 2013-2014.

F= Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2012: 206), analisis data merupakan kegiatan setelah

Ydata dari seluruh responden terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah
%‘mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data
‘7 berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang

diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan

= perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.

x Data penelitian yang diperoleh dari kuesioner diolah dan dianalisis

=menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, analisis deskriptif variabel dan analisis

_karakteristik responden, yaitu dengan mengumpulkan data demografis responden,
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yang terdiri dari jenis kelamin, usia, uang saku, dan intensitas menonton iklan.

@elanjutnya, penulis menyusun tabulasi silang (cross-tabs), uji asumsi klasik

u
menggunakan uji normalitas dan uji heterokedastisitas dan analisis regresi linier

dp

74
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=
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D
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Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana suatu alat mampu
mengukur apa yang ingin diukur. Misalkan seseorang ingin mengukur berat
badan maka alat ukurnya adalah timbangan. Timbangan merupakan alat ukur
yang valid karena memang digunakan untuk mengukur berat badan. Ada
beberapa kriteria yang dapat digunakan untuk mengetahui apakah kuesioner

yang digunakan sudah tepat untuk mengukur apa yang ingin diukur:

a. Koefisien korelasi product moment melebihi 0,361l.
b. Koefisien korelasi product moment > r — tabel (o ; n — 2) n = jumlah sampel.
c. Nilaisig<a.

o n(IXY) — (ZX)(TY)
mema - [InEXZ — (X)?][n2Y2 - (ZY)Z]

Dimana :

I hitung = nilai validitas

n = jumlah anggota sampel

X = skor pertanyaan (jawaban responden)

y = skor total dari variabel (jawaban responden)
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Setelah nilai I' nitung didapat maka perlu dibandingkan dengan r tabel

dengan tingkat kepercayaan sebesar 90% atau taraf kesalahan sebesar 10%.

2. Uji Reliabilitas

Menurut Nugroho (2005: 79), reliabilitas merupakan ukuran suatu
kestabilan dan konsistensi responden dalam menjawab pertanyaan yang
merupakan suatu dimensi dari variabel. Tinggi rendahnya reliabilitas secara
empiris ditunjukan oleh suatu angka yang disebut koefisien reliabilitas berkisar
antara 0,00-1,00 akan tetapi pada kenyataannya koefisien reliabilitas 1,00 tidak
pernah dicapai dalam pengukuran, karena manusia sebagai subyek pengukuran

psikologis merupakan kekeliruan yang potensial.

Walaupun koefisien korelasi dapat bertanda positif (+) atau negatif (-),
akan tetapi dalam hal reliabilitas, koefisien yang besarnya kurang dari nol

(0,00) tidak ada artinya karena interpretasi reliabilitas selalu mengacu kepada

(21D uery Yml e>IRWIOLU| Uep SIusig ININSUI) DY 181 111w eadid SeH ()

koefisien reliabilitas yang positif. Untuk uji tingkat reliabilitas, instrumen

dalam penelitian ini akan digunakan rumus sebagai berikut:

1—
k-1 o‘rz

(-2

Dimana: o = reliabilitas Instrumen
K = banyaknya jumlah pertanyaan
Yo%b = jumlah varian butir

c’t = varian total
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Tingkat Reliablitias berdasarkan Nilai Alpha

Alpha (o) Tingkat Reliabilitas
0,00 -0,20 Kurang Reliabel
>0,20-0,40 Agak Reliabel
>0,40 - 0,60 Cukup Reliabel
>0,60 — 0,80 Reliabel
>0,80 - 1,00 Sangat Reliabel

Uji Normalitas

Persyaratan analisis hasil penelitian ini adalah uji normalitas. Uji
normalitas ini digunakan dengan rumus Kolmogorov-Smirnov, dengan langkah-
langkah sebagai berikut (Santoso, 2003):

a. Menentukan nilai z untuk tiap-tiap variabel, dengan rumus:

7= _X-p

S

(319 ue IM) BX1IEWIOJU| UEP SIUSIg 3NIISUL) DX 181 1w exdid YeH ()

Dimana:
X = Skor data variabel yang akan diuji normalitasnya

f = Nilai rata-rata

S = Standar deviasi

Ig 3nISu|

b. Menentukan luas daerah masing-masing nilai z yang diperoleh

c. Menentukan peluang harapan, yaitu 1/n dan mengakumulasikan nilai
peluang harapan untuk baris selanjutnya

d. Mencari selisin antara luas daerah z dengan peluang harapan (nilai
mutlak)

e. Mencari nilai selisih terbesar, yang merupakan nilai K-S hitung
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f.  Mencari nilai K-S tabel dengan rumus:

D=_136

vn

g. Membandingkan antara K-S hitung dengan K-S tabel, dengan kriteria:
- Jika K-S hitung > K-S tabel berarti data tidak normal
- Jika K-S hitung < K-S tabel berarti data normal
;1. Analisis Karakteristik Responden
Analisis ini digunakan untuk menganalisis jawaban dari pertanyaan
kuesioner dengan tentang profil responden dalam bentuk persentase. Adapun

rumus yang digunakan sebagai berikut:

(319 uery MImy exrEWIOJU] UEP SIusig 30MISUI) DX [81 W exdid e (J)

P=_f x100%
N

Keterangan:

P = Frekuensi relatif dari setiap kategori
z f = Jumlah responden yang termasuk kategori
;.
5 N = Total responden
%

5. Analisis Tabulasi Silang (Cross-tabs)

Santoso dan Tjiptono menjelaskan (2002: 99) dalam analisis data riset
yang sebagian besar berhubungan dengan ilmu statistik, penggunaan metode
statistik atau biasa disebut dengan rumus statistik ditentukan oleh beberapa

faktor:
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a. Jenis data yang akan diolah, antara lain data nominal, ordinal, interval
dan rasio.
b. Jumlah variabel, apakah univariate (satu variabel) atau bivariate (dua

variabel) atau multivariat (lebih dari dua variabel).

Metode tabulasi silang digunakan untuk melihat hubungan antara dua
variabel dalam satu tabel. Variabel yang dianalisa dengan metode ini adalah
variabel yang bersifat kualitatif, yaitu yang memiliki skala nominal. Tabulasi
silang merupakan cara termudah melihat asosiasi dalam sejumlah data dengan
perhitungan persentase. Tabulasi silang merupakan salah satu alat yang paling
berguna untuk mempelajari hubungan diantara variabel-variabel karena
hasilnya mudah dikomunikasikan.

Selanjutnya, tabulasi silang dapat memberikan masukan atau pandangan
mengenai sifat hubungan, karena penambahan satu atau lebih variabel pada
analisis kualifikasi silang dua arah adalah sama dengan mempertahankan
masing-masing variabel tetap konstan. Tabulasi silang dapat digunakan jika
salah satu variabel bersifat kualitatif dan lainnya kuantitatif atau jika kedua
variabel berupa variabel kualitatif.

Variabel-variabel yang dipaparkan dalam suatu tabel tabulasi silang
berguna untuk:

(1) Menganalisis hubungan-hubungan antar variabel yang terjadi.

(2) Melihat bagaimana kedua atau beberapa variabel berhubungan.

(3) Mengatur data untuk keperluan analisis statistik.

(4) Untuk mengadakan kontrol terhadap variabel tertentu sehingga

dapat dianalisis tentang ada tidaknya hubungan palsu (spurious

relations).
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(5) Untuk memeriksa apakah terdapat kesalahan-kesalahan dalam kode

ataupun jawaban dari daftar pertanyaan (kuesioner).

 '6. Uji Regresi Linier Sederhana

j‘f‘i““‘[i U| ‘A“AA,—AA,““ U

Uji Regresi linier sederhana untuk melihat hubungan antar dua variabel,
serta untuk melihat dampak variabel terikat pada variabel bebas yang diteliti
dan seberapa besar dampak tersebut. Dimana variabel terikat dalam penelitian
ini adalah keputusan pembelian konsumen pria dan variabel bebasnya adalah
terpaan iklan televisi dari situs belanja online Elevenia.

Secara lebih spesifik, Priyatno (2010:55) menjelaskan bahwa analisis
regresi linier sederhana adalah uji untuk melihat hubungan secara liner dan
signifikan antara satu variabel bebas (X) dengan variabel terikat (). Analisis
ini juga digunakan untuk mengetahui arah hubungan, apakah positif atau
negatif. Uji ini dilakukan juga untuk memprediksi nilai dari variabel terikat
apabila nilai variabel bebas mengalami kenaikan atau penurunan. Data yang
digunakan biasanya berskala interval atau rasio.

Dalam mengukur tingkat signifikansi biasanya digunakan 0,05. Tingkat
signifikansi adalah probabilitas kesalahan tipe 1, yaitu kesalahan menolak
hipotesis ketika hipotesis itu benar. Tingkat kepercayaan pada umumnya
sebesar 95%, yang dimaksud dengan tingkat kepercayaan adalah tingkat dimana
95% nilai sampel akan mewakili nilai populasi dimana sampel berasal.

Rumus regresi linear sederhana sebagai berikut:

Y’=a+bX
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Koefisien regresi (nilai pengingkatan ataupun penurunan)
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